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ANALYSIS OF THE DIFFERENCES BETWEEN AGE FACTORS AND  

PLACES  OF DIARRHEA AND ACUTE RESPIRATORY  

INFECTIONS SUFFERER 

 

ABSTRACT 

 

Diarrhea and ARI are the most common diseases founded in toddlers and 

adults, and are still become one of the important public health problems due it is a 

major contributor to morbidity and mortality in various developing and developed 

countries including Indonesia. The purpose of this study was to determine the 

differences between age and place of residence in the incidence of diarrhea and ARI 

in the Work Area of the UPTD Puskesmas Sukawati 1 Gianyar. The type of research 

used was a descriptive analysis method with a cross sectional time approach design 

and by using a square test . The number of samples in this study were 110 people 

consisting of 54 diarrhea patients and 56 patients with ARI. The results of this study 

indicate that more diarrhea and ARI sufferers aged 0-11 years were 44 people with a 

percentage of 40% and living in suburban areas totaling 64 people with a percentage 

of 58.2%. Statistical test results using the chi square test on the age difference of 

diarrhea patients and ARI obtained p value = 0.339> α (0.05) and the difference in 

the place of residence of patients with diarrhea and ARI obtained p value = 0.240> α 

(0.05), which means H0 is accepted or the difference in the existing residence is not 

significant at the age and place of residence of sufferers of diarrhea and ARI. 
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ANALISIS PERBEDAAN FAKTOR USIA DAN TEMPAT TINGGAL 

PADA PENDERITA DIARE DAN INFEKSI  

SALURAN PERNAPASAN AKUT 

 

ABSTRAK 

 

Diare dan ISPA merupakan penyakit yang paling sering dijumpai baik pada 

balita hingga orang dewasa, dan masih menjadi salah satu masalah kesehatan 

masyarakat yang penting karena merupakan penyumbang utama angka kesakitan dan 

kematian diberbagai negara berkembang dan negara maju termasuk Indonesia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan antara faktor usia dan 

tempat tinggal pada penderita diare dan ISPA di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 

Sukawati 1 Gianyar. Jenis penelitian yang digunakan merupakan metode analisis 

deksriptif dengan rancangan pendekatan waktu cross sectional dan dengan 

menggunkan uji square. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 110 orang yang 

terdiri dari 54 penderita diare dan 56 penderita ISPA. Hasil penelitian ini 

menunjukkan penderita diare dan ISPA lebih banyak berusia 0 – 11 tahun sejumlah 

44 orang dengan presentase 40 % dan bertempat tinggal di kawasan pinggiran kota 

sejumlah 64 orang dengan presentase 58,2 %. Hasil uji statistik menggunakan uji chi 

square pada perbedaan usia penderita diare dan ISPA diperoleh nilai p = 0,339 > α 

(0,05) dan pada perbedaan tempat tinggal penderita diare dan ISPA diperoleh nilai p 

= 0,240 > α (0,05), yang berarti H0 diterima atau perbedaan tempat tinggal yang ada 

tidak signifikan pada usia dan  tempat tinggal  penderita diare dan ISPA.  
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

ANALISIS PERBEDAAN FAKTOR USIA DAN TEMPAT TINGGAL  

PADA PENDERITA DIARE DAN INFEKSI  

SALURAN PERNAPASAN AKUT 

 

Oleh  : Ni Kadek Wahyu Diana Sari (NIM. P07133216025)  

 

Masalah kesehatan merupakan masalah yang sangat kompleks, yang 

memiliki keterkaitan dengan masalah – masalah yang lain di luar dari kesehatan itu 

sendiri. Demikian pula pemecahan masalah dari kesehatan masyarakat itu sendiri, 

tidak hanya dilihat dari segi kesehatannya saja tetapi juga harus dilihat dari seluruh 

segi yang ada pengaruhnya terhadap masalah sehat – sakit atau kesehatan tersebut. 

Diare dan ISPA merupakan penyakit yang paling sering dijumpai baik pada balita 

hingga orang dewasa. Penyakit diare dan ISPA masih menjadi salah satu masalah 

kesehatan masyarakat yang penting karena merupakan penyumbang utama angka 

kesakitan dan kematian diberbagai negara berkembang dan negara maju termasuk 

Indonesia. Dilihat pada profil Dinas Kesehatan Bali pada tahun 2019, diare dan ISPA 

merupakan penyakit yang mendominasi angka kematian dan sebagai salah satu dari 

kejadian luar biasa (KLB) yang terjadi di Bali. Penyakit diare dan ISPA termasuk 

dalam sepuluh penyakit utama di Bali.  

Di Wilayah kerja Unit Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) Puskesmas 

Sukawati 1 pada tahun 2018 kasus diare tercatat mencapai 697 kasus dan di tahun 

2019 kasus diare berada diurutan ketujuh dalam 10 besar penyakit yang jumlah 

kasusnya mencapai 757 kasus, dengan kasus tertinggi tejadi pada rentangan umur >20 

tahun dan juga penyakit ISPA pada tahun 2019 berada pada urutan kedua  yang 

jumlah kususnya mencapai 752 kasus.  Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya 

diare dan ISPA salah satunya yang paling sering diperbincangkan dan diteliti adalah 

faktor lingkungan seperti tempat tinggal. Selain lingkungan, faktor sosiodemografi  

juga merupakan salah satu faktor yang memepengaruhi terjadinya penyakit diare 

yang meliputi pendidikan dan pekerjaan serta umur.  
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Jenis penelitian ini termasuk penelitian digunakan merupakan metode analisis 

deksriptif dengan rancangan pendekatan waktu cross sectional melalui penelusuran 

data sekunder yaitu menganalisis antara variabel bebas (usia dan tempat tinggal) 

dengan variabel terikat (kejadian diare dan ISPA) dilakukan pada saat bersamaan dan 

hanya satu kali. Dalam penelitian ini sampel yang di ambil sebanyak 54 orang 

penderita diare dan 56 penderita ISPA yang merupakan seluruh populasi dimana 

populasi ini adalah penderita yang melakukan kunjungan pengobatan ke UPTD 

Puskesmas Sukawati 1 pada bulan Februari 2020. Teknik sampel yang digunakan 

yaitu sampling jenuh. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data ini dikumpulkan berdasarkan dokumentasi hasil pendataan yang 

dilakukan oleh pihak UPTD Puskesmas Sukawati 1. Analisis data yang dilakukan 

dalam penelitian ini pengukuran menggunakan data sekunder yang diperoleh. Dari 

semua data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis univariate dan bivariat 

dengan uji Chi Square. 

Hasil penelitian ini diperoleh penderita diare dan ISPA yang yang paling 

tinggi berusia 0 – 11 tahun sejumlah 44 orang dengan presentase 40 %, kemudian 

selanjutnya usia 12 – 45 tahun sejumlah 35 orang dengan presentase 31,8 % dan usia 

45 tahun keatas sejumlah 31 orang dengan presentase 28,2 %. Balita dan anak - anak 

merupakan kelompok yang sangat rentan terhadap penyakit dan  pengaruh 

lingkungannya, (Hapsari, 2007). Pada hasil analisis berdasarkan tempat tinggal, 

penderita diare dan ISPA yang tempat tinggalnya di kawasan pinggiran kota memiliki 

jumlah yang paling tinggi yaitu sejumlah 64 orang dengan presentase 58,2 %, 

kemudian kawasan pedesaan sejumlah 37 orang dengan presentase 33,6 %, dan yang 

terendah di kawasan perkotaan sejumlah 9 orang dengan presentase 8,2 %. Keman, 

(2005) menyatakan bahwa perumahan di daerah perkotaan dan pinggiran 

kotamemiliki masalah luas lahan yang semakin menyempit, kondisi semacam ini 

akan mempengaruhi kuantitas dan kualitas perumahan, bahkan sering menumbuhkan 

pemukiman kumuh hingga dapat mempermudah penyebaran penyakit. Distribusi 

penderita diare sejumlah 54 orang dengan presentase 49,1 % dan distribusi penderita 

ISPA sejumlah 56 orang dengan presentase 50,9 %. 



x 
 

Pada penelitian ini disimpulkan bahwa perbedaan usia dan tempat tinggal 

pada penderita diare dan ISPA melalui uji chi square diperoleh nilai perbedaan usia p 

= 0,339 > α (0,05) dan perbedaan tempat tinggal nilai p = 0,240 > α (0,05), yang 

berarti H0 diterima atau perbedaan usia dan tempat tinggal pada penderita diare dan 

ISPA yang ada tidak signifikan. Hal ini dikarenakan dilihat pada teori faktor – faktor 

yang mempengaruhi diare dan ISPA hampir sama mulai dari lingkungan, 

sosiodemografi, dan prilaku. Saran yang dapat diberikan bagi petugas kesehatan agar 

dapat memberikan informasi atau penyuluhan kepada masyarakat yang ada di 

wilayah kerjanya terkait pencegahan, penanganan dan penanggulangan penyakit diare 

dan ISPA serta masyarakat agar dapat lebih memahami faktor – faktor yang 

menyebabkan terjadinya penyakit diare dan ISPA dan dapat menjaga kesehatan serta 

menjaga kebersihan terutama lingkungan tempat tinggal.  
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